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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Alhamdulillah dan Puji syukur kami panjatkan kehadirat 

Allah SWT atas segala karunia dan hidayah-Nya sehingga 

Laporan kinerja Tahun 2022 telah selesai disusun, 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja,  Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Review atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

Penyusunan Laporan kinerja  mengacu pada 

hasil capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai 

POM Di Gorontalo  tahun 2022 yang telah disusun 

dan disyahkan oleh Kepala Badan POM dalam 

rangka mencapai target dan sasaran kinerja sesuai 

dengan sistem akuntabilitas kinerja instanti 

pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis, 

perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan 

kinerja dan monitoring dan evaluasi kinerja. 

Selama  tahun 2022, sejumlah capaian kinerja 

yang ditargetkan dalam dokumen Rencana Aksi Perjanjian Kinerja BPOM di 

Gorontalo telah tercapai. Capaian kinerja Balai POM di Gorontalo tahun 2022 ini 

kemudian dituangkan ke dalam Laporan Kinerja Balai POM di Gorontalo Tahun 

2022. Sebagai bentuk penjabaran prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas, 

penyampaian informasi kinerja ini merupakan pertanggungjawaban kinerja kami 

kepada para stakeholders terkait. 
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Berbagai tantangan kami Hadapi selama tahun 2022 namun kami mampu 

melalui dengan berbagai prestasi lewat kerja sama yg luar biasa seluruh elemen 

terkait di Balai POM di Gorontalo. 

Tersusunnya Laporan Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Gorontalo Tahun 2022 ini diharapkan akan memberikan informasi kinerja yang 

bermanfaat dan menjadi bahan pengambilan keputusan manajemen untuk 

peningkatan kinerja pada masa yang akan datang dan kami Balai POM di 

Gorontalo siap untuk bekerja lebih baik lagi di tahun 2023. 

 

Terima Kasih  

Wasalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

 

Gorontalo, 17 Februari 2023 

Kepala Balai POM di Gorontalo 

 

 

 

 

Agus Yudi Prayudana 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Laporan Kinerja Balai  POM di Gorontalo Tahun 2022 merupakan bentuk 

pertanggungjawaban untuk pencapaian sasaran strategis pada tahun 2022 

mengacu pada Renstra Balai POM di Gorontalo tahun 2020-2024 yang terdiri 

dari 11 sasaran strategis dengan 29 indikator kinerja utama. Dari 11 sasaran 

strategis, diperoleh 7 sasaran strategis memperoleh capaian kesimpulan 

Efektifitas yaitu Efektif dengan kriteria memenuhi ekspektasi, 3 kurang efektif 

dan belum memenuhi ekspektasi, serta 1 sasaran strategis yang Kriteria tidak 

dapat di simpulkan.. 

Pernyataan keberhasilan capaian tiap sasaran strategis terhadap target 

adalah sebagai berikut :  

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja 

BPOM di Gorontalo ( NPS 104.30) 

a. Persentase Obat yang memenuhi syarat (Memenuhi Ekspektasi -

101.94%)  

b. Persentase Makanan yang memenuhi syarat (Memenuhi Ekspektasi - 

100.30%) 

c. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan (Belum memenuhi Ekspektasi - 95.16%) 

d. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan (Memenuhi Ekspektasi - 113.30%) 

e. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat (Memenuhi 

Ekspektasi -110.80%) 

2. Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Terhadap keamanan dan Mutu Obat 

dan Makanan di wilayah kerja BPOM di Gorontalo (NPS 98.96%) 

a. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan 

Makanan aman dan bermutu di masingïmasing wilayah kerja Balai 

POM di Gorontalo (Belum Memenuhi Ekspektasi -98.96%) 
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3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Gorontalo 

(NPS 111.17%) 

a. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan (Memenuhi Ekspektasi -

112.80%) 

b. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan ( tidak dapat disimpulkan - 120% ) 

c. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM 

(Memenuhi Ekspektasi -100,71%) 

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta 

pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Gorontalo ( NPS 103.67) 

a. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanakan (Memenuhi Ekspektasi -100%) 

b. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan (Memenuhi Ekspektasi - 113.74%) 

c. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu (Memenuhi Ekspektasi- 100.74%) 

d. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan (Memenuhi Ekspektasi - 100.70%) 

e. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan (Memenuhi Ekspektasi - 100.21) 

f. Indeks Pelayanan Publik (Belum Memenuhi Ekspektasi - 93.43) 

g. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik ( memenuhi 

ekspektasi - 116.88) 

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan 

di wilayah Kerja BPOM di Gorontalo (NPS 99.23) 

a. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan (Belum Memenuhi 

Ekspektasi - 96.92%) 
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b. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman 

(Memenuhi Ekspektasi  - 100%) 

c. Jumlah desa pangan aman (Memenuhi Ekspektasi - 100%) 

d. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya (Memenuhi Ekspektasi  - 

100%) 

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai POM di Gorontalo ( NPS 100%) 

a. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

(Memenuhi Ekspektasi -100,00%) 

b. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standara. 

(Memenuhi Ekspektasi - 100%) 

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM di Gorontalo (NPS 120%) 

a. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan 

Makanan (Tidak dapat disimpulkan - 120%) 

8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan BPOM di Gorontalo yang optimal 

(NPS 105.55%) 

a. Indeks RB Balai POM di Gorontalo (Memenuhi Ekspektasi - 115.01%) 

b. Nilai AKIP UPT ( belum Memenuhi Ekspektasi - 96.10%) 

9. terwujudnya SDM Balai POM di Gorontalo yang berkinerja optimal (NPS 

96.23%) 

a. Indeks Profesionalitas ASN UPT (Baik 96.23%)   

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan 

Obat dan Makanan ( NPS 106.98) 

a. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan 

sesuai standar GLP (Memenuhi Ekspektasi - 100.62%) 

b. Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal ( Memenuhi 

Ekspektasi- 113.33%) 

11. Terkelolanya Keuangan Balai POM di Gorontalo secara Akuntabel (NPS 

100.26%) 

a. Nilai Kinerja Anggaran UPT ( Memenuhi Ekspektasi -100.26% ) 
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b. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT (Sangat Baik 111.11%) 

 

Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di 

wilayah Provinsi Gorontalo untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis, Balai  

POM di Gorontalo didukung anggaran APBN Tahun Anggaran 2022 sebesar 

sebesar Rp18,509,517,000,-. Realisasi anggaran tahun 2022 sebesar 

Rp18.493.621.531,- atau 99,91%. Balai POM di Gorontalo berupaya melakukan 

perbaikan secara terus menerus dalam rangka meningkatkan kinerja selanjutnya 

sehingga dapat mencapai sasaran strategis pada tahun 2022.  
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HIGHLIGHT  

 

 

 

Pada tahun 2022 Balai POM di 
Gorontalo berhasil mendapatkan 
penghargaan dari Kantor wilayah 
Provinsi Gorontalo, kedepan nanti 
kami berkomitmen untuk lebih 
meningkatkan prestasi pada 
realisasi Anggaran tahun 2023 
  

Pada tahun 2022 Balai POM di Gorontalo 

berhasil mendapatkan penghargaan dari 

Kantor wilayah Provinsi Gorontalo, 

kedepan nanti kami berkomitmen untuk 

lebih meningkatkan prestasi pada realisasi 

Anggaran tahun 2023 

 

Penyidik Balai POM di Gorontalo, 

Mendapatkan penghargaan sebagai 

Penyidik Pegawai Negeri sipil terbaik se 

provinsi Gorontalo tahun 2022 
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Pemerintah Kab. Gorontalo Utara 

memberikan Penghargaan atas program 

Prioritas desa Pangan Aman kepada Balai 

POM di Gorontalo tahun 2022 

Penghargaan atas kontribusi yang besar 

terhadap pembrantasan narkoba di 

wilayah provinsi Gorontalo kepada Balai 

POM di Gorontalo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 GAMBARAN ORGANISASI 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 tahun 2017, Tentang Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, BPOM ditetapkan sebagai Lembaga Pemerintah 

Non Kementrian (LPNK) yang bertanggung jawab kepada Presiden. Balai 

Pengawas Obat Makanan (Balai POM) di Gorontalo merupakan salah satu Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) sesuai  Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan. 

Stuktur Organisasi dan Tata Kerja BPOM disusun berdasarkan Peraturan 

Badan POM Nomor 24 Tahun 2022 Tentang perubahan kedua atas peraturan 

Badan POM Nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

Sesuai dengan struktur organisasi yang ada pada gambar di bawah ini, 

secara garis besar Balai POM di Gorontalo di Bawah Pimpinan kepala Badan 

POM RI : 

 
Gambar Struktur Organisasi BPOM 
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Balai POM di Gorontalo berdiri pada tanggal 19 Maret 2008 di Provinsi 

Gorontalo untuk melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang berisiko 

terhadap kesehatan. Peningkatan kemitraan dan koordinasi yang telah dilakukan 

dengan berbagai pihak selama kurun waktu 2021 akan senantiasa 

dikembangkan demi terlaksananya tugas dan tanggung jawab Balai POM di 

Gorontalo sebagai institusi pengawas obat dan makanan di Provinsi Gorontalo. 

1.2 STRUKTUR ORGANISASI 

Stuktur Organisasi dan Tata Kerja BPOM disusun berdasarkan Peraturan 

Badan POM Nomor 24 Tahun 2022 Tentang perubahan kedua atas peraturan 

Badan POM Nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

 

Balai POM di Gorontalo Tahun 2022 memiliki struktur organisasi Substansi 

Pengujian, Pemeriksaan, Infokom, Penindakan dan Sub Bagian Tata Usaha 

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi 

penyusunan rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan 

barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, evaluasi dan pelaporan, 

urusan kepegawaian, penjaminan mutu, tata laksana, kearsipan, tata persuratan 

serta kerumahtanggaan. 

Kelompok Substansi Pengujian mempunyai tugas melaksanakan kebijakan 

operasional di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan. 

Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas 

melakukan pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan 

masyarakat, serta penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan. 

Kelompok Substansi  Pemeriksaan  dan  Penindakan  mempunyai  tugas  

melakukan  inspeksi  dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi 

Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi dan 

pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan 
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Kelompok Subtansi Penindakan Mempunyai tugas intelijen dan penyidikan 

terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing. 

Koordinator Jabatan Fungsional melaksanakan tugas koordinasi 

penyusunan rencana, pelaksaan dan pengendalian, pemantauan, dan evaluasi, 

serta pelaporan pada satu kelompok substansi pada masing-masing 

pengelompokan uraian fungsi. 

 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi Balai POM di Gorontalo 

1.3 ASPEK STRATEGIS ORGANISASI 

Tugas utama Balai Pengawas Obat dan Makanan di Gorontalo sebagai Unit 

Pelayanan Teknis adalah memberikan perlindungan kepada masyarakat di 

bidang obat dan makanan. Hal ini mempunyai posisi strategis karena produk-

produk ini merupakan kebutuhan dasar manusia. Apabila pengelolaan tidak 

dilakukan dengan benar, digunakan secara tidak tepat atau disalahgunakan, 
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maka akan berisiko memberikan dampak buruk bagi kesehatan dan keselamatan 

masyarakat. 

Dalam penyelenggaraan pengawasan tersebut Balai Pengawas Obat dan 

Makanan di Gorontalo perlu senantiasa menjaga keseimbangan kepentingan 

antara perlindungan masyarakat / konsumen, perluasan akses produk bagi 

masyarakat luas dan kepentingan strategis lain yang berkaitan dengan 

perekonomian nasional dan pendayagunaan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

1.4 ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS 

1. Lingkungan Internal (Kapasitas Balai POM di Gorontalo) 

Balai POM di Gorontalo terletak di Jl. Tengah, Toto Selatan, Bone Bolango 

yang berbatasan dengan wilayah kota Gorontalo. Gedung balai POM di 

Gorontalo terdiri dari dua lantai yang menempati tanah seluas lebih dari 5 hektar, 

lantai dasar diisi oleh Kelompok Subtansi pemeriksaan, Kelompok Subtansi 

Penindakan, Kelompok Subtansi informasi komunikasi, Kelompok Subtansi 

pengujian, Pelayanan Publik, Ruangan Laktasi, gudang reagen & suku cadang,  

sementara dilantai 2 diisi Rauangan sub bag Tata Usaha, Kepala Balai, aula, 

Kelompok Subtansi pengujian (pangan bahan berbahaya & mikrobiologi) Saat 

ini laboratorium Balai POM di Gorontalo telah menjadi rujukan hasil pengujian 

obat dan makanan di Provinsi Gorontalo dan Menjadi Laboratorium Penguji 

Sampel COVID-19 di Provinsi Gorontalo. 

a. Luas Tanah  

1. Kantor Lama (POS POM) :333 m2 

2. Kantor Baru   :5395 m2 

b. Luas Bangunan  

1. Kantor Lama   :100 m2 

2. Kantor Baru   :3000 m2 

c. Status Kepemilikan Tanah  

1. Kantor Lama    :Hak Milik Badan POM RI 

2. Kantor Baru   :Hak Milik Badan POM RI 

d. Rumah Dinas   :1 Unit (Sewa) 
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e. Penerangan  

PLN     :130 KVA 

f. Sarana Komunikasi 

1. No. Telepon   :(0435)822052, 08114355155 

2. Nomor Faximili   :(0435) 822052 

3. Alamat e-mail   :ulpk_gorontalo@yahoo.co.id 

        bpom_gorontalo@pom.go.id 

4. Jaringan Internet   :Icon+ dan Indihome 

g. Sumber air  

1. PDAM 

2. Sumur Bor 

h. Kendaraan (Laik Pakai ) 

1. Kendaraan Roda Empat 

a. Suzuki APV Arena GL  :Tahun Perolehan 2008     

b. Toyota Rush  :Tahun Perolehan 2009 

c. Kijang Innova G  :Tahun Perolehan 2010 

d. Kijang Innova V  :Tahun Perolehan 2013 

e. Isuzu  :Tahun Perolehan 2013  

     (Lab Keliling) 

f. Suzuki APV Pick Up  :Tahun Perolehan 2016 

g. Daihatsu  :Tahun Perolehan 2017  

     (Lab Keliling)     

h. Kijang Innova Q  : Tahun Perolehan 2019 

2. Kendaraan Roda Dua 

a. Kawasaki   :Tahun Perolehan 2007  

b. Yamaha Jupiter Z  :Tahun Perolehan 2009  

c. Yamaha Xeon   :Tahun Perolehan 2014 

 

2. Sumber daya Manusia 

mailto:ulpk_gorontalo@yahoo.co.id
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Jumlah Pegawai Balai Pengawas Obat dan Makanan di Gorontalo per 31 Desember 

2022 adalah 51 orang di tambah 27 Orang Pegawai Non PNS dengan rincian sebagai 

berikut : 

a. Pegawai PNS 

- Tata Usaha   : 11 Pegawai  

- Pengujian   : 20 Pegawai  

- Infokom    : 6 Pegawai (1 Pegawai Tubel) 

- Pemeriksaan   : 10 Pegawai (1 Pegawai Tubel) 

- Penindakan   : 4 Pegawai 

b. Pegawai NON PNS 

- Satpam    : 5 Orang 

- Pramubakti   : 11 Orang 

- Pramubakti Laboratorium : 4 Orang 

- Cleaning Service  : 3 Orang 

- Sopir    : 4 Orang 

c. Jenis Pendidikan 

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Gorontalo dengan jumlah pegawai 51 

Pegawai (2 pegawai tugas belajar), berlatar belakang pendidikan yang berbeda-beda 

sebagai berikut: 

1. Strata Dua (S.2)  :   3 Orang  

2. Apoteker   : 15 Orang 

3. Strata Satu (S.1)  : 23 Orang 

4. Diploma Tiga (D.3)  : 10 Orang 

 

Pegawai Balai POM Gorontalo Berdasarkan Jenjang Jabatan 
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i. Realisasi angaran 

Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di 

wilayah Provinsi Gorontalo untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis, Balai  

POM di Gorontalo didukung anggaran APBN Tahun Anggaran 2022 sebesar 

sebesar Rp18,509,517,000,-.  

 

2. Lingkungan Eksternal (Data Umum Provinsi Gorontalo) 

a. Luas wilayah  

 

Jabatan Jumlah

Struktrural

Kepala Balai POM di Gorontalo 1

Kepala Sub Bagian Tata Usaha pada Balai POM di Gorontalo 1

JFT Lainnya

Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Madya 1

Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Muda 5

Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama 17

Pengawas Farmasi dan Makanan Mahir 7

Arsiparis Terampil 1

Pranata Komputer Terampil 1

Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Ahli Pertama / 1

Analis Anggaran Ahli Pertama 1

Perencana Ahli Pertama 1

Pranata SDM Aparatur Terampil 1

Pranata Keuangan APBN Terampil 1

JFU

Analis Obat dan Makanan 10

Analis BMN 1

Bendahara 1

PPNPN

Security 5

Driver 4

Laboran 5

Petugas Kebersihan 2

Administrasi 11

Total 78



 

29  

 

 

Provinsi Gorontalo memiliki luas wilayah 12.435 km2. Jika dibandingkan 

dengan wilayah Indonesia, luas wilayah Provinsi ini hanya sebesar 0,63 

persen, Provinsi Gorontalo terdiri dari lima kabupaten dan 1 kota, secara 

geografis Provinsi Gorontalo berada di bagian utara pulau Sulawesi, yaitu 

berbatasan langsung dengan Provinsi Sulawesi Utara di sebelah timur dan 

Provinsi Sulawesi Tengah di sebelah barat, sedangkan di sebelah utara 

berhadapan langsung dengan Selat Sulawesi dan sebelah selatan 

berbatasan dengan Teluk Tomini. 

b. Jumlah Kabupaten/Kota di Gorontalo  

Ẇ Kota   :       1 (Satu) 

Ẇ Kabupaten  :       5 (Lima)  

Ẇ Kecamatan  :     77 (Tujuh puluh tujuh) 

Ẇ Desa   :    663 (Enam Ratus Enam Puluh Tiga) 

Wilayah kerja Balai POM di Gorontalo : 

1. Kabupaten Boalemo dengan luas wilayah 1.736,61 km2  

2. Kabupaten Gorontalo dengan luas wilayah 2.143,48 km2  

3. Kabupaten Pohuwato dengan luas wilayah 4.455,60 km2  

4. Kabupaten Bone Bolango dengan luas wilayah 1.891,49 km2 

5. Kabupaten Gorontalo Utara dengan luas wilayah 2.141,86 km2 

6. Kota Gorontalo dengan luas wilayah 65,96 km2  

c. Pola Transportasi di Wilayah Kerja Balai POM di Gorontalo 

Gambar 2 Luas Wilayah 
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Pola Transportasi yang digunakan ke semua kabupaten/kota di 

Provinsi Gorontalo adalah melalui transportasi darat.  

d. Lama Waktu Perjalanan Ke Wilayah Kerja 

Tergantung wilayah kerja yang akan dikunjungi, waktu tempuh  

tercepat dari ibu kota Provinsi adalah sekitar ± 1 jam dengan kendaraan 

umum, sedangkan waktu tempuh terjauh selama ± 6 jam yaitu ke 

Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato. 

e. Waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja 

Waktu yang diperlukan dalam satu wilayah kerja dari Kota Gorontalo 

Ke Kabupaten Bone Bolango ± 3 Jam, Kabupatem Gorontalo ± 2 Jam, 

Kabupaten Gorontalo Utara ± 3 Jam, Kabupaten Boalemo ± 4 Jam dan 

Kabupaten Pohuwatu ± 6 Jam 

f. Sarana yang diawasi 

Dalam rangka pengawasan obat dan makanan, sarana produksi dan 

distribusi yang diawasi sejumlah 855 sarana dengan rincian sebagai 

berikut: 

b. Sarana Produksi Produk OMKA   :    48 

c. Sarana Distribusi Produk OMKA dan  

Sarana Pelayanan Kefarmasian   :  830 

TOTAL        :  878 

1.5 ISU STRATEGIS 

1. Regionalisasi Laboratori (Internal) 

Dalam rangka meningkatkan pengawasan post market dan meningkatkan 

kapasitas dan kapabilitas laboratorium BPOM yang unggul, inovatif dan adaptif 

terhadap perubahan lingkungan strategis serta mendukung daya saing produk 

obat dan makanan maka pada tahun 2022 BPOM menerapkan sistem 

manajemen laboratorium yang baru yaitu Regionalisasi Laboratorium. 

Pemberlakuan sistem regionalisasi laboratorium di ruang lingkup 

pengujian Badan POM berdasarkan keputusan kepala Badan Pengawas Obat 

dan Makanan RI No. HK.02.02.1.3.02.22.85 tahun 2022 tentang regionalisasi   

Laboratorium Badan pengawas obat dan makanan, Setiap BB/Balai POM 

+ 
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mendapatkan penugasan spesifik sesuai dengan kapsitas pengujian masing-

masing. 

Metode pendekatan yang komplementer atau saling melengkapi satu 

sama lain merupakan suatu upaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

laboratorium pengujian. Regionalisasi laboratorium dikelompokkan ke dalam 

tujuh region. Balai POM di Gorontalo masuk ke dalam Region 6 dengan 

Koordinator Balai Besar POM di Manado dan anggota terdiri dari Balai POM di 

Ambon, Balai POM di Palu, Balai POM di Sofifi, Loka POM di Banggai, Loka POM 

Sangihe, Loka POM Tanimbar dan Loka POM Morotai, Manfaat dari system 

manajemen regionalisasi laboratorium ini adalah efisiensi biaya pembelian 

instrumen, biaya pemeliharaan, fasilitas, baku pembanding, bahan pendukung, 

dan lain-lain, serta mengurangi timeline pengujian atau waktu analisis karena 

pengujian sampel dengan parameter sejenis dikerjakan secara bersamaan 

2. Dana Alokasi Khusus Non fisik Pengawasan Obat dan Makanan 

(Internal) 

Obat dan Makanan merupakan kebutuhan dasar dan penting serta memiliki 

risiko tinggi jika tidak dikelola dengan baik, oleh karena itu pengawasan Obat dan 

Makanan memiliki fungsi strategis dalam upaya perlindungan dan peningkatan 

kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk mendukung daya saing nasional. 

Namun pengawasan Obat dan Makanan memiliki aspek dan wilayah 

pengawasan yang sangat luas sehingga diperlukan sistem pengawasan yang 

kuat dan terintegrasi. 

Pemerintah melalui Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang 

Badan Pengawas Obat dan Makanan telah memberikan amanat kepada Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) untuk menyelenggarakan tugas 

pemerintahan di bidang Pengawasan Obat dan Makanan sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Untuk membangun system pengawasan yang 

kuat dan terintegrasi, BPOM perlu menyelenggarakan fungsi koordinasi 

pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan instansi pemerintah pusat 

dan pemerintah daerah.  
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Keterlibatan aktif pemerintah daerah dalam melakukan pengawasan Obat 

dan Makanan sangat penting mengingat pada pemerintah daerah terdapat 

bagian kewenangan dalam sistem pengawasan Obat dan Makanan secara 

menyeluruh. Hal ini sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. 

Pemerintah daerah khususnya tingkat kabupaten/kota memiliki 

kewenangan dalam penerbitan izin Apotek, Toko Obat dan usaha mikro obat 

tradisional. Pemerintah daerah kabupaten/kota juga memiliki kewenangan dalam 

penerbitan izin produksi dan melakukan pengawasan post-market makanan dan 

minuman pada Industri Rumah Tangga (IRT). 

Dengan kewenangan penerbitan izin maka kewenangan untuk menindaklanjuti 

hasil pengawasan terhadap perizinan juga hanya dapat dilakukan oleh 

pemerintah daerah. 

3. Pandemik Covid (eksternal) 

Balai POM di Gorontalo melaksanakan kinerja dan pelayanan publik dengan metode 

work from home (WFO). Pelaksanaan pengawasan dioptimalkan melalui, pelayanan publik 

dilakukan melalui online, dan layanan sampel pihak ketiga dilakukan secara on-call 

menggunakan sistem piket. Selain itu Balai POM di Gorontalo mendukung pencegahan 

penyebaran Covid-19 dengan cara senantiasa melakukan komunikasi, informasi dan edukasi 

kepada masyarakat baik secara langsung maupun secara online; melakukan pembuatan hand 

sanitizer   dan desinfektan untuk digunakan oleh pegawai, tenaga kesehatan, instansi yang 

membutuhkan dan masyarakat secara umum; melakukan pemantauan kesehatan pegawai 

secara rutin (setiap hari); dan berkoordinasi dengan Pemda (Gubernur, Dinas Kesehatan dan 

Labkesda Provinsi Gorontalo) dalam pengembangan laboratorium pengujian Covid-19. 

Disisi lain Balai POM Gorontalo menjadi satu-satunya Laboratorium Pengujian COVID-

19 di Provinsi Gorontalo  dengan metode real time PCR dan untuk selanjutnya Sampel 

Spesimen akan dilakukan pengujian di Laboratorium Mikrobiologi BPOM di Gorontalo 

Selama tahun 2022 Laboratorium Pengujian COVID-19 Balai POM Gorontalo telah 

berhasil menguji kurang lebih 47.300 Spesimen Covid-19 dan turut membantu penanggulangan 

pandemic covid di provinsi Gorontalo, Penguatan Laboratorium Pengujian COVID-19 Balai 

POM Gorontalo dilakukan dengan penambahan personil petugas penguji dan penambahan 

jumlah alat PCR di Balai POM di Gorontalo sehingganya kapasitas dan kecepatan pengujian 

meningkat  
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4. Pembangunan Laboratorium Biosafety Level 2 (Eksternal) 

Kondisi pandemi Covid-19 yang dimulai pada tahun 2020 berdasarkan surat 

penetapan presiden terkait status pandemi di Indonesia mempengaruhi aspek 

keberlangsungan pada seluruh aktivitas di suatu wilayah termasuk Provinsi 

Gorontalo. Menanggapi kondisi darurat tersebut, dengan cepat tanggap dibuat 

perjanjian yang dituangkan dalam kesepakatan Bersama kepala Badan POM 

dengan Gubernur Gorontalo Nomor KS.01.01.1.2.04.20.06 dan Nomor 

256/HKM-ORG/PK/IV/2020 tanggal 20 April 2020 tentang Kerjasama 

Pemeriksaan Uji Covid-19 di Provinsi Gorontalo. Selanjutnya dibuat Naskah 

Perjanjian Pinjam Pakai dan Berita Acara Serah Terima (BAST) Laboratorium 

Mikrobiologi Balai POM di Gorontalo sebagai sarana fasilitas pengujian Covid-19 

kepada Pemerintah Provinsi Gorontalo dengan rincian bangunan beserta Barang 

Milik Negara (BMN) yang terdapat di dalamnya. Penunjukan sebagai 

laboratorium pemeriksa Covid-19 masih berlangsung sampai dengan saat ini. 

Oleh karena itu, pada bulan Oktober 2020 sebagai tindak lanjut rencana 

pemenuhan peningkatan kapasitas laboratorium Badan POM terkait pengujian 

Covid-19 dan pengujian lain terkait dukungan terhadap ketahanan Kesehatan 

nasional pada tahun 2022 telah diterbitkan nota dinas dari Kepala PPPOMN 

kepada Sekretaris Utama yang berisi usulan rincian penggunaan anggaran 

tambahan dari Kemeterian Keuangan untuk jenis pengadaan upgrade Biosafety 

Level 2 (BSL-2) pada Balai POM di Gorontalo dengan didasarkan atas kontribusi 

dalam pengujian Covid-19, kondisi sarana dan prasarana yang memadai, kondisi 

lingkungan strategis daerah dan urgensi kebutuhan, serta ketersediaan 

anggaran. Pada tahun 2022 telah dimulai pengadaan upgrade BSL-2 dan 

dilanjutkan hingga tahun 2022. Hingga akhir tahun 2022 kemajuan pengadaan 

yaitu sebesar 51,57% sehingga perlu dilakukan penyediaan anggaran untuk 

melanjutkan pembangunan dan operasional BSL-2 dalam rangka mendukung 

pengujian Covid-19 dan mikroorganisme pathogen lainnya. 
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5. Isu Perubahan bisnis proses sertifikasi dari manual menjadi online 

(Eksternal) 

Perubahan bisnis proses sertifikasi dari manual menjadi online melalui e-

sertifikasi menuntut pegawai Balai POM di Gorontalo meningkatkan kompetensi 

sebagai pendamping pelaku usaha dalam melakukan sertifikasi secara online.  

Perubahan sistem sertifikasi berdampak kepada pelaku usaha sehingga 

perlu dilakukan  Sosialisasi dan pendmpingan kepada pelaku usaha agar alur 

dan informasi sertifikasi bisa dilakukan dan dilaksnakan dengan Baik sesuai 

dengan Proses Bisnis yang ada. 

6. Isu Cemaran Etilenglikol dan Dietlenglikol pada Obat dan Makanan 

(Eksternal) 

Adanya kasus Gagal Ginjal Akut (GGA) pada anak-anak yang 

mengkonsumsi sirup parasetamol yang diduga mengandung cemaran 

Etilenglikol (EG) dan dietilenglikol (DEG) menjadi isu nasional, sehingga 

laboratorium merespon dengan cepat melalui kegiatan pelatihan dan verifikasi 

metode analisa agar mampu melakukan pengujian EG DEG pada sirup obat yang 

beredar. Peningkatan kapasitas pengujian terkait EG DEG menjadi salah satu 

parameter uji pengawasan pada Pedoman Sampling dan Pengujian tahun 2023 

pada komoditi Obat, Obat Tradisional cairan obat dalam, dan komoditi pangan 

khusus bahan tambahan pangan.  

Di Gorontalo terdapat 1 kasus Gagal ginjal akut (GGA) yang di derita anak 

usia 3 tahun, Kasus di Gorontalo terjadi pada awal Bulan Oktober 2022 dan 

menyebabkan kematian pada anak tersebut. Balai POM di Gorontalo dan Dinas 

terkait langsung melakukan investigasi dan penelusuran terhadap obat-obatan 

yang digunakan oleh pasien Gagal Ginjal Akut dan dilakukan sampling serta 

pengujian terhadap obat yang diduga menyebabkan GGA.  

Balai POM di Gorontalo secara aktif melakukan penyebaran informasi terkait 

kasus gagal ginjal akut (GGA), hal ini dilakukan untuk mengurangi kekhawatiran 

masyarakat akan penggunakaan obat-obat yang diduga mengandung cemaran 

EG DEG.  
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7. Pemberlakuan Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 pada 

tahun 2023 (Eksternal) 

Pemberlakuan Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 pada tahun 

2023  yang mewajibkan status kepegawaian di lingkungan instansi pemerintah 

terdiri dari 2 jenis kepegawaian, yaitu ASN dan PPPK,Pegawai ASN diserahi 

tugas untuk melaksanakan tugas pelayanan publik, tugas pemerintahan, dan 

tugas pembangunan tertentu. Tugas pelayanan publik dilakukan dengan 

memberikan pelayanan atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif 

yang disediakan Pegawai ASN. 

Pegawai ASN terdiri atas PNS dan PPPK. PPPK adalah warga negara 

Indonesia yang memenuhi syarat tertentu yang diangkat berdasarkan perjanjian 

kerja dalam jangka waktu tertentu dalam rangka melaksanakan tugas pemerintah. 

Untuk dapat menjalankan tugas pelayanan publik, tugas pemerintahan, dan 

tugas pembangunan tertentu, PPPK harus memiliki profesi dan Manajemen 

PPPK yang berdasarkan pada Sistem   Merit atau perbandingan antara kualifikasi, 

kompetensi, dan kinerja yang dibutuhkan oleh jabatan dengan kualifikasi, 

kompetensi, dan kinerja yang dimiliki oleh calon dalam rekrutmen, pengangkatan, 

dan penempatan sejalan dengan tata kelola pemerintahan yang baik  

Berkaitan dengan hal-hal tersebut, dalam rangka penataan ASN sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan, PPK diminta untuk melakukan 

pemetaan pegawai non-ASN di lingkungan instansi masing-masing karena PP 

No. 49/2018 diundangkan pada 28 November 2018, maka pemberlakuan lima 

tahun tersebut jatuh pada tanggal 28 November 2023 yang mengamanatkan 

status kepegawaian di lingkungan instansi pemerintah terdiri dari dua jenis, yaitu 

PNS dan PPPKUntuk mewujudkan tujuan nasional, dibutuhkan Pegawai ASN.  

Hal tersebut berdampak khususnya bagi Balai POM di Gorontalo dimana 

pada tahun 2022 dari 78 orang pegawai, 27 diantaranya adalah pegawai 

Pemerintah non Pegawai Negeri (PPNPN). Sehingga kebijakan ini akan 

mempengaruhi ketersediaan dan komposisi SDM Balai POM Gorontalo. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

2.1  Uraian Singkat Rencana Strategis 

Visi Balai POM di Gorontalo 2022-2024 mengacu pada visi Badan POM, 

yaitu : 

 

 

 

 

 

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan 

masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel 

serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik. 

 

Misi BPOM sebagai berikut: 

 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam 

rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia; 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan 

Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka 

membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk 

kemandirian bangsa; 

3. Meningkatkan efektIIitas pengawasan Obat dan Makanan serta 

penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah 

pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan 

bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga; 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan. 

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya 
saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian 
berlandaskan gotong royong 

 
















































































































































































































































































































































































































































































